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Penggunaan beauty filter di media sosial dapat menurunkan keandalan sistem 

pengenalan wajah otomatis karena memanipulasi karakteristik seperti tekstur, 

gradien, dan kontur asli wajah. Penelitian ini bertujuan merancang model sistem 

pendeteksi citra wajah kategori "Asli" dan "Filter". Sistem deteksi dibangun 

menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) sebagai klasifikasi utama. 

Proses diawali prapengolahan lokalisasi area wajah menggunakan Haar Cascade, 

dilanjutkan dengan kombinasi ekstraksi fitur Histogram of Oriented Gradients 

(HOG) untuk pola gradien geometri wajah dan Local Binary Pattern (LBP) untuk 

detail tekstur kulit. Dataset penelitian menggunakan data primer berformat citra 

digital (.jpg, .jpeg, .png) dengan batasan efek/filter kecantikan (beauty filter) dari 

media sosial. Pengujian kinerja model klasifikasi SVM dievaluasi secara kuantitatif 

melalui Confusion Matrix berdasarkan metrik Akurasi, Presisi, Recall, dan F1-

score. Penelitian ini menggunakan uji coba 3 kernel, Radial Basis Function (RBF), 

linear, dan polynomial. Hasil uji coba kernel RBF dan linear memperoleh akurasi 

85%, Selain itu, kedua kernel tersebut memperoleh nilai precision, recall, dan F1-

score yang lebih baik dibandingkan kernel Polynomial, terutama dalam mendeteksi 

citra wajah asli dan citra wajah berfilter. Kernel Polynomial juga mampu 

memberikan performa klasifikasi yang cukup baik dengan nilai akurasi sebesar 

82%.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era digital saat ini, penggunaan filter wajah beauty seperti efek 

pemutihan kulit, penghalusan tekstur, dan peremajaan wajah telah menjadi 

fenomena global yang merevolusi cara manusia menampilkan diri di ruang 

digital. Menurut (Mewengkang et al., 2024), mayoritas pengguna aktif media 

sosial di Indonesia menggunakan beauty filter untuk menyesuaikan citra diri 

dengan standar kecantikan digital yang sedang tren. Fenomena ini tidak hanya 

berdampak sosial, tetapi juga menimbulkan implikasi pada aspek teknologi, 

terutama pada sistem deteksi dan pengenalan wajah. (Hedman et al., 2022) 

menemukan bahwa penggunaan selfie beautification filters secara signifikan 

menurunkan performa sistem pengenalan wajah otomatis karena perubahan 

drastis pada fitur tekstur dan kontur wajah yang menjadi dasar identifikasi. 

Dengan meningkatnya penggunaan filter wajah dalam berbagai aplikasi, mulai 

dari media sosial hingga e-commerce dan keamanan digital, kebutuhan akan 

sistem yang mampu mendeteksi keberadaan filter wajah dengan akurasi tinggi 

menjadi semakin mendesak. 

Permasalahan utama dalam deteksi filter wajah adalah kemampuan 

sistem untuk membedakan citra wajah asli dari citra yang telah dimodifikasi oleh 

beauty filter tanpa mengandalkan model kompleks seperti deep learning. Filter 

digital mengubah karakteristik penting seperti gradien, tekstur, dan distribusi 

pencahayaan wajah, sehingga menyebabkan fitur-fitur tradisional hasil ekstraksi 

HOG (Histogram of Oriented Gradients) dan LBP (Local Binary Pattern) 

menjadi kurang stabil. Penelitian oleh (Feta, 2023) menunjukkan bahwa 

algoritma SVM mampu mengenali citra wajah dengan akurasi 98,8% pada 

dataset citra beresolusi rendah menggunakan ekstraksi ciri Haar Wavelet. Hal 

ini mengindikasikan bahwa SVM tetap unggul dalam klasifikasi citra berfitur 

rendah dibandingkan KNN. Namun, pada konteks wajah yang telah difilter, 

perubahan distribusi tekstur kulit menyebabkan perbedaan signifikan pada pola 
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LBP dan HOG, sehingga dibutuhkan penyesuaian fitur dan dataset yang spesifik 

untuk mendeteksi manipulasi visual tersebut. 

Berbagai penelitian telah berfokus pada pengenalan ekspresi atau 

identifikasi wajah menggunakan pendekatan pembelajaran mesin dan deep 

learning. Misalnya, (Akbar et al., 2024) menggunakan arsitektur CNN 

sederhana untuk klasifikasi ekspresi wajah pada dataset JAFFE dan memperoleh 

akurasi 90,6% lebih tinggi dibandingkan pendekatan tradisional seperti HOG 

dan LBP. Namun, studi tersebut menegaskan bahwa CNN memerlukan dataset 

besar dan rawan overfitting pada data kecil, sedangkan metode klasik seperti 

SVM dapat bekerja optimal dengan data terbatas. Di sisi lain, penelitian oleh 

(Faizah et al., 2025) membandingkan performa SVM dan CNN pada klasifikasi 

ekspresi wajah dan menemukan bahwa SVM memiliki akurasi validasi 41,47% 

dibanding CNN 55,03%, menunjukkan keterbatasan SVM dalam mendeteksi 

pola visual kompleks. Namun, kedua penelitian tersebut tidak membahas secara 

detail deteksi citra wajah yang telah dimodifikasi dengan beauty filter, terutama 

yang memengaruhi fitur tekstur dan warna kulit. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

deteksi citra wajah “Asli” dan “Filter” menggunakan algoritma Support Vector 

Machine dengan fitur HOG dan LBP, dengan menggunakan metode Haar 

Cascade untuk mendeteksi wajah. Dataset dibangun secara primer dengan dua 

label Asli dan Filter menggunakan foto wajah yang difilter melalui aplikasi 

populer media sosial, sehingga mewakili kondisi pengguna di Indonesia. Secara 

akademik, penelitian ini memperluas literatur tentang deteksi manipulasi citra 

dengan mengintegrasikan metode SVM dan fitur tekstur dalam konteks filter 

beautifikasi. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu sistem 

keamanan biometrik, platform media sosial, dan analitik digital dalam 

mengenali citra wajah yang telah dimanipulasi. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki kepentingan tinggi karena memberikan kontribusi pada keaslian data 

wajah dan mendukung pengembangan sistem deteksi citra yang transparan dan 

dapat dipercaya. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. SVM masih jarang dieksplorasi untuk mendeteksi manipulasi citra, padahal 

efektif pada dataset terbatas. 

2. Belum ada dataset publik yang menampilkan citra wajah dengan filter 

beauty secara realistis, sehingga dibutuhkan dataset primer buatan sendiri 

dengan label “Asli” dan “Filter”. 

3. Belum ada penelitian yang melakukan implementasi model SVM berbasis 

HOG dan LBP untuk deteksi filter beautifikasi dengan ukuran kinerja 

terukur seperti Akurasi, Presisi, Recall, dan F1-score. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem deteksi filter wajah 

beautifikasi yang mampu membedakan antara citra wajah asli dan citra 

wajah yang telah dimodifikasi menggunakan beauty filter? 

2. Bagaimana implementasi algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam 

melakukan klasifikasi dua kelas (Asli dan Filter) berdasarkan fitur hasil 

ekstraksi Histogram of Oriented Gradients (HOG) dan Local Binary 

Pattern (LBP)? 

3. Bagaimana kinerja model SVM dalam mendeteksi filter wajah berdasarkan 

hasil evaluasi menggunakan Confusion Matrix, akurasi, presisi, recall, dan 

F1-score pada dataset primer yang dibuat sendiri? 
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D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak meluas dari fokus utama, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut : 

1. Objek penelitian terbatas pada citra wajah manusia dengan dua label utama, 

yaitu “Asli” (tanpa filter) dan “Filter” (menggunakan beauty filter) yang 

dihasilkan dari aplikasi media sosial. 

2. Jenis filter yang diteliti dibatasi pada beauty filter yang bersifat soft 

modification, seperti pemutihan warna kulit, penghalusan tekstur, dan 

peremajaan wajah. Filter dengan efek ekstrem seperti distorsi bentuk wajah 

(kartun, AR hewan, dsb.) tidak termasuk dalam penelitian ini. 

3. Dataset yang digunakan merupakan dataset primer hasil pengumpulan dan 

pembuatan sendiri, bukan dataset publik. 

4. Jenis data yang digunakan adalah data citra digital wajah manusia dalam 

format .jpg, .jpeg, dan .png. Jumlah citra disesuaikan untuk menjaga 

keseimbangan antara dua kelas (Asli dan Filter) agar data seimbang 

(balanced dataset). 

5. Metode ekstraksi fitur dibatasi pada dua teknik, yaitu Histogram of Oriented 

Gradients (HOG) dan Local Binary Pattern (LBP), karena keduanya 

terbukti efektif dalam mendeskripsikan pola tekstur dan gradien pada wajah. 

6. Algoritma klasifikasi yang digunakan hanya Support Vector Machine 

(SVM), tanpa membandingkan dengan metode lain seperti CNN, KNN, atau 

Random Forest. 

7. Bahasa pemrograman: Python 3.11.9  

Framework dan library: scikit-learn, OpenCV, matplotlib, numpy, scikit-

image, seaborn, joblib. 

8. Variabel input (fitur): hasil ekstraksi ciri menggunakan metode HOG dan 

LBP dari citra wajah. Variabel output (target): label kategori citra, yaitu Asli 

(0) dan Filter (1). Tidak ada variabel non-visual seperti metadata (nama, 

usia, gender, lokasi). 
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9. Evaluasi kinerja model dibatasi pada penggunaan empat metrik utama, 

Akurasi, Presisi, Recall, dan F1-score untuk melihat performa klasifikasi 

antara citra Asli dan Filter. 

10. Data input adalah citra wajah manusia 

11. Unggah citra wajah tidak berada di tempat gelap 

12. Wajah harus menghadap lurus ke depan 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Merancang dan membangun model deteksi filter wajah beautifikasi yang 

dapat membedakan citra wajah asli dan citra wajah yang telah dimodifikasi 

menggunakan beauty filter. 

2. Mengimplementasikan algoritma Support Vector Machine (SVM) sebagai 

model klasifikasi utama untuk memisahkan dua kelas citra Asli dan Filter 

berdasarkan hasil ekstraksi fitur Histogram of Oriented Gradients (HOG) 

dan Local Binary Pattern (LBP). 

3. Melakukan evaluasi kinerja model deteksi filter wajah menggunakan metrik 

kuantitatif yaitu Confusion Matrix, akurasi, presisi, recall, dan F1-score, 

guna menilai efektivitas sistem dalam mengklasifikasi citra Asli dan Filter. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis, di antaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur ilmiah terkait penerapan algoritma Support Vector 

Machine (SVM) dalam deteksi manipulasi citra wajah, terutama pada 

kasus beauty filter yang memengaruhi tekstur dan gradien kulit. 

b. Memberikan bukti empiris tentang efektivitas kombinasi fitur HOG 

(Histogram of Oriented Gradients) dan LBP (Local Binary Pattern) 
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sebagai representasi fitur klasik yang masih relevan untuk mendeteksi 

perubahan tekstur halus akibat filter digital. 

c. Menjadi acuan akademik bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada 

deteksi keaslian citra wajah, digital forensics, serta sistem keamanan 

biometrik berbasis gambar statis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengembang aplikasi media sosial, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar dalam merancang fitur deteksi otomatis yang mampu 

mengenali penggunaan beauty filter berlebihan untuk menjaga keaslian 

visual pengguna. 

b. Bagi sistem keamanan digital dan biometrik, model deteksi yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai lapisan verifikasi tambahan 

untuk mencegah penyalahgunaan identitas berbasis foto yang telah 

dimanipulasi. 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

tentang dampak penggunaan filter digital terhadap persepsi wajah asli, 

sekaligus menumbuhkan literasi visual di era teknologi manipulasi 

citra. 
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